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Abstrak  

Pendahuluan: Insiden cedera pada anak usia sekolah masih menjadi persoalan kesehatan yang 

kerap melanda lingkungan institusi pendidikan serta berisiko memicu kecacatan hingga kefatalan 

fisik. Upaya penanganan awal yang presisi sangat membutuhkan bekal pemahaman yang kuat 

dan self efficacy yang mumpuni. Di sisi lain, kapasitas siswa dalam menguasai informasi 

sekaligus meyakini kompetensi mandiri mereka untuk melakukan pertolongan pertama pada 

cedera masih menunjukkan variasi di lapangan. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis keterkaitan antara tingkat pengetahuan dengan self-efficacy siswa mengenai 

pertolongan pertama pada cedera di SMP Negeri 1 Umbulsari. Metode: Studi ini menerapkan 

metode kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Siswa berusia 12 hingga 13 tahun 

ditetapkan sebagai populasi riset, dengan jumlah sampel sebanyak 252 responden yang dijaring 

menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data menggunakan alat ukur berupa kuesioner 

pengetahuan pertolongan pertama pada cedera serta kuesioner self-efficacy siswa yang telah teruji 

tingkat validitas dan reliabilitasnya. Uji Spearman’s rho digunakan sebagai metode analisis data. 

Hasil: Mayoritas responden memiliki pemahaman dalam kategori baik (78,6%) dan tingkat self-

efficacy pada kategori tinggi (52%) terkait tindakan pertolongan pertama pada cedera. Hasil uji 

korelasi Spearman's Rho memperlihatkan nilai p-value = 0,002 dan koefisien korelasi r = 0,192. 

Temuan ini mengindikasikan adanya hubungan signifikan dengan kekuatan korelasi yang sangat 

lemah dan arah hubungan yang positif; artinya, semakin optimal tingkat pengetahuan siswa, maka 

semakin tinggi pula derajat self-efficacy yang mereka miliki. Kesimpulan: Terdapat hubungan 

yang signifikan antara Pengetahuan dengan Self Efficacy Siswa Tentang Pertolongan Pertama 

Cedera di SMP Negeri 1 Umbulsari. Kata Kunci: Pengetahuan, Self efficacy, Pertolongan 

pertama cedera, Siswa menengah pertama, cedera 
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